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ABSTRACT 
 

Traditional houses scattered with various unique forms in 

the territory of Indonesia reveal a distinctive and unique 

local cultural identity in their states and display the richness 

of the traditional culture of the Indonesian nation. The 

diversity of traditional houses in this archipelago has a high 

artistic feel in architectural forms, motifs, and similarities in 

philosophy. Still, it is rich in architectural structures that 

differ from one place to another. The traditional housing 

group for the Sentani tribe in Ifale village is formed from the 

unity of three different kinship groups of indigenous peoples. 

The three kinships live one life together as the traditional 

Sentani people and still maintain the ancestral traditions 

passed down from generation to generation by adjusting to 

current life developments. The traditional house of the 

Sentani indigenous people has changed with the entry of 

knowledge and changes in people's lifestyles. The shift in 

housing does not affect the existence of their traditional 

residence, a nation's wealth that must be maintained and 

protected. This study aimed to study changes in building 

traditional Sentani houses on Lake Sentani in Jayapura 

Regency. The research method used in this research is 

descriptive in conducting data analysis using qualitative 

methods (field data) and quantitative (excel program and 

SPSS). The study results show that changes in the way of 

building the traditional houses of the indigenous people of 

the Senani tribe towards the process of building and using 

house construction for the period 1907-1925 and 2021 have 

changed from places formed by their ancestors to modern 

traditional houses. These changes are influenced by the 

increase in community economic growth, public awareness 

of environmental and human health, and construction use 

following the latest developments in construction 

technology. 

 

Keywords: change of traditional houses, Construction 

System, Sentani Lakeshore, Sentani Tribe
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PENDAHULUAN 

Arsitektur  di Indonesia menampilkan perbedaan bentuk dan tradisi teknologi yang 

mencerminkan keragaman daerah dan kekayaan warisan sejarah. Salah satu arsitektur tradisional 

yang ada di Indonesia adalah rumah tradisional, yang tersebar dengan  beragam bentuknya yang 

unik di wilayah Nusantara, yang menampakkan identitas lokal yang khas dalam wujudnya dan 

menampilkan kekayaan budaya bangsa Indonesia. Antropolog Roxana Waterson (1991) 

menceritakan keanekaragaman rumah-rumah tradisional yang ada di Nusantara dan Asia 

Tenggara dalam nuansa seni yang tinggi dan adanya persamaan dalam filosofi, namun kaya 

dalam bentukan-bentukan arsitektur yang berbeda dari satu rumah dengan rumah tradisional 

lainnya. Fenomena ini menunjukkan kekayaan arsitektur Nusantara dari Sabang sampai 

Merauke dan Asia Timur lainnya.  

Permukiman tradisional merupakan manifestasi dari nilai sosial budaya masyarakat yang 

erat kaitannya dengan nilai sosial budaya penghuninya, yang dalam proses penyusunannya 

menggunakan dasar norma-norma tradisi (Rapoport, 2005). Sedangkan Sasongko (Sasongko 

2005a) mengatakan permukiman tradisional sering direpresentasikan sebagai tempat yang masih 

memegang nilai-nilai adat dan budaya yang berhubungan dengan nilai kepercayaan (agama) yang 

bersifat khusus (unik) pada suatu masyarakat tertentu yang berakar dari tempat tertentu pula di 

luar determinasi sejarah. 

Papua merupakan propinsi yang terletak di bagian paling timur Indonesia meliputi 

separuh wilayah barat pulau Papua dengan negara Papua Nugini merupakan bagian wilayah 

timurnya. Sebagian besar penduduk Papua orang Melanesia, dan secara ekologis Propinsi Papua 

dapat dibagi menjadi tiga wilayah geografi utama atau suku mayoritas meliputi,  daerah 

pegunungan, daerah daratan rendah pantai, dan daratan rendah pedalaman. Salah satu suku yang 

dulunya berasal dari daerah pegunungan dan sekarang hidup didaratan rendah pantai adalah suku 

sentani.  

Danau Sentani terletak tepatnya di kecamatan Sentani, memanjang dari timur ke barat 

dengan panjang 26, 5 kilometer, dan mempunyai lebar bervariasi antara 2 sampai dengan 4 

kilometer disekitar selat Simporo dan lebar maksimum di sebelah barat dan timur kurang lebih  

24 kilometer dengan luas mencapai kurang lebih 9.630 Ha. Suku mayoritas di daratan dan pesisir 

danau Sentani adalah suku Sentani, dengan marga atau klan yang berbeda di tiap kesatuan 
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kampung, dan dipimpin oleh kepala suku masing-masing yang istilahnya Ondofolo, sedangkan 

di kaki gunung Cyclop mulai terdapat suku dari daerah pegunungan yaitu suku Dani, dan di 

daratan Sentani suku pendantang (Papua (non suku Sentani), Jawa, Makasar, Batak dll).  

Penelitiann ini dilakukan pada daerah pesisir di danau Sentani yakni di kampung Ifale. 

Kampung Ifale mempunyai keunikan/kekhasan terletak di salah satu pulau yang berada di tengah 

danau Sentani, yang hanya dihubungkan oleh transporatasi  perahu atau kole-kole. Masyarakat 

kampung Ifale merupakan salah satu suku besar dari masyarakat adat suku Sentani dan terletak 

di wilayah kecamatan Sentani Tengah.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap perubahan cara membangun rumah 

tradisinal masyarakat adat Suku Sentani di pesisir Dananu Sentani dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan proses membangun rumah tradisional di kawasan pesisir danau 

Sentani di Kabupaten Jayapura. Penelitian yang mengkaji rumah tradisional tradisional 

didominasi pada konteks romantisme kekayaan budaya masa lalu, mengkaji bentuk, ruang dan 

makna, serta simbolisme budaya, sebagaimana yang telah dilakukan  

METODE  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif (Creswell 

2013), karena penelitian dilakukan pada lingkungan permukiman tradisional yang alamiah dan 

masih memegang teguh tradisi dan adat istiadat. Oleh karena itu metode pengumpulan data dalam 

penelitian Intrinsic Case Study ini menggunakan metode survey, observasi, arsip/dokumen serta 

wawancara (Creswell 2013). Dalam penelitian ini peneliti menggali fenomena pelestarian bentuk 

permukiman pertahanan adat Sentani. Sifat penelitian ini adalah deskriptif (Groat 2013) 

Metode analisis data yang digunakan adalah melakukan  analisa data dengan menggunakan 

metode  kualitatif (data-data lapangan) dan kuantitatif (program excel,  dan SPSS ).   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembangunan  rumah tradisional masyarakat adat suku Sentani sesuai dengan apa 

yang dikatakan Rapoport (1969), bahwa terjadinya perubahan bentuk rumah masyarakat 

tradsional bukan merupakan hasil kekuatan faktor fisik tapi  merupakan konsekuensi dari 

cakupan faktor-faktor budaya didalamnya yang mempengaruhi perubahan rumah tersebut. 

Perubahan rumah  tidak terjadi secara serentak dan pada seluruh elemen ataupun tatanannya, 

akan tetapi selalu dijumpai adanya unsur yang berubah dan yang tetap atau constancy and change. 
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Hal ini  nampak pada   penggunaan material dan simbol adat masih tetap dipertahankan. 

Perubahan bentuk  rumah   tradisional Suku Sentani  dipengaruhi oleh factor perkembangan 

jaman dan teknologi, kesulitan bahan baku sebagai bahan  tradisional, dan juga di pengaruh 

kehidupan masyarakat yang telah mendapatkan pengetahuan akan kesehatan lingkungan pada 

rumah tinggal. Perubahan bentuk rumah menunjukkan adanya usaha masyarakat untuk 

mempertahankan diri, dan mengalami peningkatan aktivitas didalam  kehidupan masyarakat 

adat.  

 

Tabel 1A. Perubahan Cara Membangun, Struktur dan Material Pembangunan Rumah Masyarakat 

Sumber: Van Der Sande  (1907) dan Hasil Penelitan  
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Pada tabel 1A diatas menunjukkan bahwa perubahan proses membangun dan penggunaan 

material rumah yang digunakan membawa perbaikan kondisi dan keadaan rumah semakin lebih 

baik dan modern. Hal tersebut menunujukan  perubahan rumah tradisional  suku Sentani tidak 

membuat masyarakat ketinggalan jaman tetapi tetap mengikuti perkembangan teknologi dengan 

tetap mempertahankan budaya lokal mereka. Perkembangan teknologi  perumahan dilihat dari 

teknologi rumah yang digunakan dan penggunaan tenaga ahli dalam membangun rumah. 

Perubahan cara membangun khsususnya pada sistem konstruksi rumah tinggal 

masyarakat adat suku sentani berdasarkan referensi sejarah pada tahun 1907 sampai dengan 1925 

dibandingkan dengan perubahannya pada saat ini pada tahun 2021 di jelaskan sebagai berikut. 

Perubahan pada struktur tiang utama (kolom) rumah tradisional  Sentani, yang pertama di sebut 

dengan ”hukulu” (sekitar tahun 1907) yaitu akar pohon swan yang terbalik dan dilakukan 

pengukiran sebagai simbol adat;  kedua tahun 1925 perubahan bentuk hukulu dengan 

menggantinya dengan bentuk hukulu kai yaitu batang pohon swan yang berbentuk huruf ”Y” 

sebagai peletak balok atap rumah, ketiga, batang pohon yang bulat dilakukan pencoakkan untuk 

tempat kedudukan balok. Perubahan tersebut dipengaruhi ketersedian bahan lokal mengalami 

kesulitan dan masyarakat saat ini lebih mudah mendapatinya di toko bangunan. 

 

 

 Perubahan konstruksi rumah pada gambar  01 menunjukkan bahwa  perubahan dari 

bentuk rumah (rumah tertutup menjadi rumah terbuka) dan sistem konstruksi bangunan rumah 

tinggal  yang digunakan dipengaruhi perkembangan jaman dan teknologi yang digunakan. 

 

 

 

 

Gambar 01 
Perubahan  tiang raja/kolom rumah “hukulu”  

menjadi tiang  disebut “Hukulu kai” batang pohon 
yang berbentuk huruf “Y” dan perubahan batang 

kayu berbentuk persegi menjadi dicoak berbentuk 
huruf “U” dan “L”. 

Sumber : Van Der Sande  (1907) dan Dokumentasi 
kampung Ifale 
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Hal tersebut juga sebagaimana dikatakan  Turner dalam “Freedom to Build” menyatakan 

bahwa Housing as a verb yang pada dasarnya adalah Housing as a process. Dikatakan bahwa 

rumah merupakan suatu proses yang terus berkembang dan sangat terkait dengan mobilitas 

ekonomi penghuninya yang tergantung dari tempat dan waktu.  Proses pengadaan rumah  

masyarakat Suku Sentani yang dilihat dari pola pengadaan rumah masyarakat suku Sentani di 

danau Sentani dalam teori proses pengaadan rumah dan pola penggalang sumber daya, maka pola 

pengadaan rumah dan penggalangan sumber daya masyarakat suku sentani menggunakan pola 

tradisional dan pola masyarakat. 

Perubahan cara membangun rumah tinggal masyarakat adat Sentani di buktikan dengan 

melakukan análisis menggunakan program SPSS untuk mencari hubungan antara beberapa 

Gambar 02 
Perubahan sistem konstruksi Tiang rumah “hukulu”  

menjadi tiang  disebut “Hukulu kai” batang pohon 
yang berbentuk huruf “Y” dan perubahan batang 

kayu berbentuk persegi menjadi  berbentuk huruf 
“U” dan “L”. 

Sumber : Van Der Sande  (1907) dan Dokumentasi 
kampung Ifale 

 

Gambar 03 

Perubahan Konstruksi Rumah Tradisional Rumah 

Imae masyarakat adat suku Sentani  

Sumber : Analisa perubahan konstruksi dan Nova 

Guinea Vol. III,( 1907), “Etnography and 

Anthropology”, GAJ.Van Der Sande, Leyden dan 

Analisa Penulis 
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variable penelitian Hal ini dibuktikan sesuai dengan tabel 01 dan 02 crosstabs hubungan 

penghasilan dengan berapa kali melakukan perbaikan rumah. Hasil chi-square test 

menunujukkan angka 0,001>0,05  pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi-square) berarti 

ada hubungan antara penghasilan dengan perbaikan rumah. 

 
Tabel 01 

Penghasilan * Berapa Kali Melakukan Perbaikan Crosstabulation 
Count 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Tabel 02 
Chi-Square Tests 

 
Valu

e Df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson 
Chi-Square 

30.3
08(a

) 
10 .001 

Likelihood 
Ratio 

14.1
99 

10 .164 

Linear-by-
Linear 

Associatio
n 

.041 1 .839 

N of Valid 
Cases 

108   

 
a  13 cells (72.2%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .06. 

 
Peningkatan penghasilan atau ekonomi masyarakat juga berpengaruh dalam pemilihan 

dan penggunaan bahan bangunan. Dalam tabel 03  hubungan antara pengahasilan dan material 

bangunan (dinding rumah). 

Untuk membuktikan adanya factor ekonomi dalam mendukung trasnformasi rumah 

tradisional dapat dilihat pada Hasil chi-square test menunujukkan angka 0,003>0,05  pada kolom 

(asymp.sig) dan baris (pearson chi-square) berarti ada hubungan antara penghasilan dengan 

pemilihan material  rumah. Perumahan masyarakat suku Sentani mengalami perkembangan 

 
Berapa Kali Melakukan 

Perbaikan Total 

 
Satu 
kali 

Dua 
kali 

>empat 
kali  

Peng
hasil

an 
 
 
 
 

100-250 2 1 0 3 

250-500 1 1 1 3 

500-750 28 21 0 49 

750-1 Juta 27 10 0 37 

1 Jt-1,5 Jt 9 3 1 13 

 > 1,5 Jt 6 8 0 14 

Total 69 42 2 114 
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siiring dengan peningkatan ekonomi penghuninya ditunjukan dari hasil chi square hubungan 

antara penghasilan dengan perbaikan rumah dan pemilihan meterial rumah saling berkaitan erat. 

 

 
 Dalam melakukan analisa pertubuhan penduduk Ifale dalam hal  memperbaiki rumah baik 

perubahan/penambahan, tahun perbaikan terakhir jumlah terbesar melakukan perbaikan pada 

tahun 1991-2021 dengan jumlah 59 responden (56 %), tahun 1981-1990 berjumlah 27 responden 

(25 %),  sesudah tahun 2021 berjumlah 15 responden (14 %), dan pada tahun 1971-1980 

berjumlah 5 responden (5 %),  

 Pada bagian rumah tradisional yang dirubah kebanyakan melakukan perubahan secara total 

(keseluruhan bangunan) berjumlah 94 responden (89 %), bagian belakang dan depan bangunan 

berjumlah  5 responden ( 5 %), sedangkan perubahan samping dan bawah bangunan berjumlah 

1 responden ( 1 %), tampak pada gambar grafik diatas. 

 

Tabel 05 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 
Sig. (2-
sided) 

Pearson Chi-
Square 

55.878(a) 30 .003 

Likelihood Ratio 23.091 30 .812 
Linear-by-Linear 

Association 
.031 1 .860 

N of Valid Cases 
124   

a  35 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .02. 
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Perubahan Bagian Rumah

1). M emperbaiki 

wajah/tampak rumah

11%

2). M emperbaiki 

konstruksi rumah

78%

4). M erubah ket iga-

t iganya (tampak, 

konstruksi, susunan 

ruang)

8%
3).  M engubah susunan 

ruang

3%

1). Memperbaiki wajah/ t ampak rumah 2). Memperbaiki konst ruksi rumah

3).  Mengubah susunan ruang 4). Merubah ket iga-t iganya (t ampak, konst ruksi, susunan ruang)

Pola Perbaikan Rumah

1). M embongkar seluruh 

rumahnya

80%

2). M embongkar 

sebagian rumah

15%

3). M enambah rumah lama 

(diperbesar)

3% 4). M engurangi rumah 

lama dan menambahnya

2%

1). M embongkar seluruh rumahnya 2). M embongkar sebagian rumah

3). M enambah rumah lama (diperbesar) 4). M engurangi rumah lama dan menambahnya

 
 

 Pada kecendrungan perbaikan rumah tradisional dengan proses  memperbaiki konstruksi 

rumah dengan jumlah 82 responden (77 %), memperbaiki wajah/tampak rumah berjumlah 12 

responden (11 %), mengubah susunan ruang berjumlah 3 reponden ( 3 %), dan yang melakukan 

ketiganya berjumlah 9 responden (8 %), tampak pada gambar grafik dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

  Dilihat dari pola  perbaikan rumah maupun mengembangkan rumah masyarakat kampung 

Ifale  melakukan membongkar seluruh rumah berjumlah 85 responden (80%), membongkar 

sebagian rumah  16 responden (15 %), menambah dan mengurangi rumah lama berjumlah 3 dan 

Bagian Rumah yang Dirubah

3). Samping

1%

5). Keseluruhan

88%

4) Bawah

1%

2). Depan

5%

1). Belakang

5%

1). Belakang 2). Depan 3). Samping 4) Baw ah 5). Keseluruhan
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2 responden (3% dan 2 %) dari 106 responden yang melakukan perbaikan atau merubah rumah, 

tampak pada gambar 4.25. 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan, pola pengadaan rumah oleh masyarakat suku 

Sentani di danau Sentani dilihat merupakan teori proses pengaadan rumah dan pola penggalang 

sumber daya, prosesnya dilakukan dengan pola pengadaan rumah dan penggalangan sumber daya 

dengan  pola tradisional dan pola masyarakat. 

Pola pengadaan rumah secara tradisional masyarakat suku Sentani merupakan hasil 

secara harmonis terus menerus yaitu faktor warisan yang diberikan orang tua kepada anaknya, 

keputusan selalu dipengaruhi oleh norma (adat masyarakat suku Sentani) dan setelah ada 

keputusan digalang sumber daya baru ada tindakan membangun rumah pada lahan yang telah 

disediakan pada daerah klennya dan kemudian memberikan hasil.  pola tradisional bentuknya 

tertutup terhadap peluang dari luar. 

Pola pengadaan rumah secara masyarakat dalam hal keputusan membuat rumah selalu 

merupakan hasil dari pengaruh timbal balik dengan sumber daya (masyarakat mempunyai biaya 

dari hasil kerja baru mereka dapat membangun rumah),  kemudian adanya tindakan membangun 

rumah pada lahan (lahan diatas danau pada daerah klennya). Hasil  dari tindakan tersebut adalah 

terbangunnya rumah dilingkungan hunian masyrakat adat tersebut. Hasil tersebut berlangsung 

terus menerus untuk mengembangkan dan memperbaiki rumah pada tahap selanjutnya dan 

sedikit dipengaruhi oleh norma yang mempengaruhi keputusan, disebabkan norma bersifat 

terbuka terhadap peluang dari luar. 

Rumah masyarakat suku Sentani mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan 

sosial ekonomi masyarakat karena  rumah merupakan bagian utuh dari suatu permukiman dan 

bukan semata-mata hasil fisik yang sekali jadi  tapi  merupakan suatu proses yang berkembang 

berlanjut dan terkait dengan mobilitas social ekonomi penghuninya. Proses perubahan rumah 

yang dilaksanakan oleh penghuninya dengan tujuan untuk merangsang kesejahteraan individu 

dan masyarakat sekitarnya, hal tersebut terjadi juga untuk perumahan masyarakat suku Sentani .  
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan rumah tradisional dilihat dari tahapan 

cara membangun dan sistem kontruksi mengalami perubahan dari periode tahun 1907-1925 dan 

2021 sampai saat ini. Perubahan yang terjadi pada proses tahapan cara membangun rumah tinggal 

masyarakat adat Sentani dan perubahan penggunaan system konstruksi yang dipengaruhi 

perubahan pada pola hidup pada masyarakat tradisional. Perubahan tersebut mengakibatkan 

menurunnya eksistensi kedudukan adat dalam masyarakat akibat pengaruh perkembangan jaman 

dan globalisasi. Perubahan cara membangun rumah tradisonal tinggal masyarakat adat Sentani 

membawa keperubahan yang lebih  baik khusunya dalam kesehatan baik kesehatan lingjungan 

dan manusia. Dalam bentuk arsitektur rumah mengalami perubahan dalam upaya masyarakat 

adat beradaptasi terhadap alam, iklim dan budaya. Hal ini dilakukan untuk mempertahakan 

kehidupan budaya yang berkelanjutan khususnya penggunaan  symbol budaya adat yang masih 

dipertahankan pada estetika rumah tradisonal Suku Sentani dan dalam kehidupannya sebagai 

masyarakat adat suku Sentani. 
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